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ABSTRAK 

lsnania Noviam. "MAKNA TAHUN BARU BAGI MASY ARAKAT JEPANG" 

Program Studi Bahasa dan sastra Jepang, Fakultas Sastra Universitas Dara 

Persada Jakarta, Agustus 2006 

Jepang scbagair negara maju tetap menjaga dan melestarikan tradisinya secara 
turun-temurun, antara lain tradisi dalam menyambut dan merayak.an ahun bar 

yang disclenggarakan dcngan semangat yang besar dan sangat meriah. Perayaan 
tahun baru merupakan peristiwa terbesar dalam kalendar Jepang, #arena diangga 
mempunyai makna schagai pembaharu di dalam hidupnya yaitu pada tahua baru 
tu mereka mcrasa lahir kembali. Oleh karenanya, semua perusahaan dan kantor 
pemerintahan di Jepang tutup selama tiga bari pertama tahun baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belkang Masala he 

hepang mcrupakan Negara kckaisaran yang hiperintah olch seorang kaisar Konon 

berdasarkan legenda, kekaisaran Jepang didirikan pada tahun 660 SM, hal ini erat 

kaitannya dengan pemerintahan Kaisar Jinmu yang memiliki pemerintahannya setelah 

menaklukan Yamato pada tahun 660 SM. Dengan runtuhnya suku Yamato dun 

dimulainya pemerintahan kaisar Jinmu itula disebut sebagai awal berdirinya Negara 

Jepang' 

Apabila kita membicarakan Jepang, sangat banyak hal-hal yang dapat 

diungkapkannya, dan ketika membicarakannya secara keseluruhan, maka terdapat heal 

yang tidak bisa luput dari pandangan, yartu gaya dan kebiasaan masyarakat Jepang 

dengan tradisinya yang unik dan beragam 

Beberapa tahun terakhir ini, Jepang dikenal sebagai Negara yang maju. khususnya 

di bidang teknologi sangat terkenal dengan kccanggihannya. Meskipun demikian, 

masyarak.at Jepang dani semua golongan baik orang tua maupun pemuda-pemudinya 

masih tetap menjaga dan menjalankan tradisinya itu secara turun-menurun'. 'Mereka 

berharap bahwa tradisi itu tetap ada dan menurut mereka dengan adanya radisi terscbut 

keselamatan akan selalu bersama mereka 

Yeti Nurhayti, Lag#ah-langkah Awal Moderntsasst Jepag, (akta Dian Rakyat, 197), huat I 
F R  Ghozally, Sena Tentang Jepang, Progress, (Jakarta, 2004) 



'Tradist atau kebiasaan yang cukup banyak dimihiki oleh bangsa Jcpang in 

merupakan peninggalan nenek moyangnya pada masa puluhan atau bahkan ratusan ahun 

yang silam,dan semuanya itu bukanlah merupakan suatu hal yang berat atau beban bag 

' mereka,namun justru mereka mempunyai kcbanggaan di dalam melakukannya.' 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan mehihat kenyataan bahwa sampai sckarang, 

meskipun teknologi sudah masuk menjadi unsur kehidupan mereka, fapi penghargaan 

yang mendalam terhadap peninggalan leluhur mereka tidak pernah lekang dimaka 

waktu. Bahkan anak muda yang hidup di jaman sckarang yang sudah jelas berfikiree 

maju dengan konsep pandangan yang mengarah kepada tcknologi pun masih 

berpartisipasit turut serta mcrayakan dan melakukannya, seperti Morijo, Hanetsuki, dan 
lain-lain 

Peninggalan leluhur "Morijo" adalah kebiasaan menabur garam pada dua sisi di 

depan pintu masuk toko. Hal ini mereka lakukan karena percaya bahwa dengan 

menaburkan garam pada dua sisi di depan pintu masuk toko, maka akan bang} 

planggan yang datang. Dengan demikian, rejeki si pemilik toko akan tetap ada dan 

mungkin bertambah banyak 

Kebiasaan lainnya adalah membuat boneka lucu yang digantangkan di depan 

rumah pada bagian atap atau jendela yang disebut "Ter Tes Bozu" Hal ini dilakut% 

dcngan harapan agar hujan tidak turun ketika akan melakukan pejalanan schingga acara 

yang dimaksud tidak mendapat gangguan 

Selain itu, pada saat menjelang Tahun Baru, masyarak.at Jepang mempunyat 

peninggalan leluhur yang sampai saat kini masih eksis dilakukan, yaitu suatu perainan 

dikenal dengan nama /lanetsukt, yaitu suatu permainan mirip dengan bulu tangkis yang 



biasa dimainkan oleh anak putri pada saat Tahun Baru, namun tanpa menggunakan net 

dan kok dipukul dengan menggunakan pemukul yang dibuat dari kayu yang disebut 

dengan /lagotu' Maksud dan tujuan dari permainan ini adalah agar orang yang 

• memainkan /Hanetsuki tidak terkena ggitan nyamuk pada tahun yang akan datang 

Kok di dalam permainan Hanetskt diibaratkan sebagai capung. Sementara itu, 

capung dalam kehidupan nyata adalah jenis hewan yang biasa mengurang jumlah 

populasi nyamuk. Menurut keyakinan mereka, perindungan sescorang dani gangguan 

nyamuk sebanding dengan lamanya kok melayang di udara 

Tradisi atau kebiasaan menyangkut tahun baru di Jepang beraneka ragam dan 

bermakna. Oleh karena itu, orang Jepang merayakan berlalunya tahun lama dan 

datangnya tahun baru dengan semangat yang besar. Masa perayaan tahun baru di Jepang 

disebut Shogatsu yang mempunyai arti luas mengacu pada bulan pertama di tahunnya 

Pada tanggal I Januari para keluarga berkumpul untuk menikmati sejenis sake khusus 

lambang untuk panjang umur, dan scjenis sup khusus yang berisikan kue-kue ketan yang 

pada umumnya berarti untuk menghilangkan ingatan pengalaman yang pahit di tahun 

yang lalu 

Disetiap perayaan tahun baru, orang Jepang biasa menghias jalan masuk rumah 

dengan ranting pohon cemara dan umbul-umbul jerami, yang secara simbolis mencegal 

segala sesuatu yang tidak murni. Juga, dalam setiap perayaan tahun baru selalu 

mengunjungi rumah saudara dan teman untuk bersalam-salaman mengucapkaa Selamat 

Tahun Baru 

'psat Kebudayaan Jepang,Egao Hanetsuk, (Jakarta, 200 Vol 3/Ne. 1), hal. 5 
1id 

J 



Selain melaksanakan permainan tradisional "/lanetsuki",ketika tahun baru, anak­ 

anak di Jepang melaksanakan permainan sejenis gasing, layang-layang dan Sgorok 

(sejenis permainan Halma) 

Di Jepang, perayaan tahun baru mcrupoak.an salah satu peristrwa terbesar dalam 

kalender Jepang. Oleh karena itu, semua perusahaan dan kantor pemerintah di Jepang 

ditutup selama tiga hari pertama di tahun yang baru 

Tahun baru atau dalam bahasa Jepangnya discbut oshogatstu adalahe saat a(au 

momen perayaan yang paling meriah di Jepang' Meriahnya perayaan tahun bar int 

kurang lebih hampir sama dengan meniahnya perayaan hari Idul Fitri di Indonesia' 

Hanya saja orang Jepang tidak berziarah ke makam keluarga. Mereka berziarah ke 

makam nenek moyang dan keluarganya itu ketika hari Obon, yaitu pada pertengahan 

bulan Agustus pada musim panas. Pada hari Tahun Baru ini orang Jepang mcngenakan 

pakaian yang istimewa, dan banyak para wanita dan pria memakai kimono. 

Kemudian orang Jepang saling mengunjungi orang tua, guru atau keluarga 

Setelah itu mereka mengunjungr /nja (kuil Shinto) atau Cera (kuil Budha). Pada 

saatsaat seperti ini, ada hinja-jinja tertentu yang menjadi tempat favorit mereka, seperti 

'asvukuni yaitu Jinja yang berada di Tokyo, le Jingg yaitu Jinja yang berada dr /se, 

Sumuyoshi yaitu Jinja di Osaka dan Ikuta Jmnja yaitu Jinja yang berada di Kobe. Pada 

kunjungan itu orang melem parkan uang sebagai sumbangan dan setiap tahun diamumkan 

besamya jumlah sumbangan tersebut Adakalanya Jinja-jinja tersebut memperolch uang 

sebesar ratusan juta yen. Secara tradisional sumbangan yang dianggap paling bagus ialah 

uang logam 5 Yen, karena apabila dibunyikan akan terdengar bunyi Goen yang berarti 

col Ku, The International Society For Educational #formation Aue, Tokyo, Japa_1989 
"Ajip Rosidi, Orang dan Bambu Jepang, Jakarta, 2003, hal 133 



kebahagiaan atau keberuntungan. Tetapi, sckarang tidak ada lagi orang yang 

melemparkan uang logam 5 Yen ke Jinja, mengapa demikian? Hal ini belum diketahui 

penyebabnya. Namun, menurut Ajip Rosidi dalam bukunya yang berjudul "Orang dan 

hambu Jepang, pada Tahun Baru dewasa ini, orang Jepang melemparkan uzng keras 

I0.000 yen (uang kertas yang paling tinggi nilainya) bahkan sampai berlembar-lembar' 

Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang Makna Tahun Baru 
Bagi Masyarakat Jepang 

B. Permasalaban 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dapat diambit 
dalam penelitian ini adalah 

agaimanakah bentuk tradisi masyarakat Jepang dalam merayakan Tahun Baru? 

2. Apakah makna Tahun Baru bagi masyarakat Jepang? 

C Tujuan Penelitian 

Dari permaslahan yang telah dipaparkan di atas, tujuan melaksanakan penelite 
ini adalah untuk mengetahui 

I. Bentuk atau model tradisi masyarakat Jepang dalam menyambut Tahun Barut 

2. Makna Tahun Baru bagi masyarakat Jepang 

Ibid, hal 134 

5 



D. Ruang Lingkup 

Pembahasan penehitian ini dibatasi pada macama-macam perayaan tahun baru dan 

makna dan perayaan tahun baru di Jepang 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan 

pembahasan bersifat deskritif analisis berdasarkan sumber atau data yang berhubungan 

dengan penehitian 

F, Sistematika Penulisan 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

permasalahn dan identifikasi masalah, tujuan penehitian, ruang lingkup, metode penelitian 

dan sistematika penulisan 

Bah II. Di dalam bab ini penulis meraparkan pengertian-pengerian teatang 

permasalahan yang akan ditehiti dan desknipsi yang berkaitan dengan masyarakat Jepang 

dan tradisinya 

Bab IHI. Bab ini merupakan bab yang membahas tentang tradisi Tahun Baru yang 

mempunyai makna atau bermakna bagi masyarakat Jepang 

Bab IV merupakan bab yang berisikan kesimpulan atas penehtian yang telah 

penulis lakukan 
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